Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit O
BankSUMUT

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA Memberikan Pelayanan ferbalk
Posisi Laporan : 30-Sep-23

(dalam jutaan)

N . Keeamgan__________ | Jumhah

1  Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross sebelum dikurangi CKPN). 40,899,597
2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan -
standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.
3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenubhi -
persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset
pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah 0 (nol)
4  Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan -
giro wajib minimum (jika ada).
5  Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan -
namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.
6  Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan metode akuntansi -
tanggal perdagangan.
Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa -
Keuangan ini.
8  Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. -
9  Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. -
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 298,500
11  Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. - 711,356
12 Penyesuaian lainnya. -

13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 40,486,741
Total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 September 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,95% dengan nilai tercatat sebesar
Rp.40.486.741 juta dibanding periode 30 Juni 2023 dengan nilai sebesar Rp.40.104.534 juta. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan total aset dari sebesar
Rp. 40.782.258 juta pada periode 30 Juni 2023 menjadi Rp. 40.899.597 juta pada periode 30 September 2023.




Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

BankSUMUT
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA

Posisi Laporan : 30-Sep-23

(dalam jutaan)

Periode
Keterangan
T-1 (Juni‘23)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi 37,050,561 37,380,931
derivatif dan eksposur SFT

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan - -
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset) - -

5

6

(CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) - 660,342 - 675,145
(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan - 51,013 - 65,470
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 36,339,206 36,640,316

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun - -
terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -

10  (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) - -

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan derivatif kredit)

13  Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 3,849,036 3,401,327

15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -

16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure - -
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini

17  Eksposur sebagai agen SFT - -

18  Total Eksposur SFT 3,849,036 3,401,327
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 730,796 323,626

20  (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK - 432,296 - 260,735
kemudian dikurangi CKPN)

21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) - -

22  Total Eksposur TRA Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21 298,500 62,891
Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 4,203,989 4,225,652

24 Total Eksposur 40,486,741 40,104,534
Rasio Pengungkit (Leverage)

25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 10.38 10.54
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

25a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 10.38 10.54
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3.00 3.00

27  Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%) 7.38 7.54

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan 0 0
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 3,849,036 3,401,327
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan
tagihan kas dalam SFT

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada 40,486,741 40,104,534
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 40,486,741 40,104,534
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 10.38 10.54
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

31a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 10.38 10.54
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

Analisa Kualitatif

Rasio pengungkit periode 30 September 2023 sebesar 10,38% mengalami penurunan dibanding periode 30 Juni 2023 sebesar 10,54%. Hal ini
disebabkan karena Total Eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 September 2023 mengalami peningkatan dengan
nilai fercatat sebesar Rp.40.486.741 juta dibanding periode 30 Juni 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 40.104.534 juta dan Modal Inti
pada periode 30 September 2023 mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp. 4.203.989 juta dibanding periode 30 Juni 2023 dengan
nilai tercatat Rp. 4.225.652 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode September 2023 masih berada diatas ketentuan minimum
rasio pengungkit sebesar 3 %.




PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BANK SUMUT) )
Umum - Ukuran Utama (Key Metrics) SUMUT
Posisi 30 September 2023 (Triwulan Il - 2023)

(dalam jutaan)
4

A. |Modal yang Tersedia (nilai)

1|Modal Inti Utama (CET1) 4,203,989 4,225,652 3,986,684 4,396,561 4,127,268

2|Modal Inti (Tier 1) 4,203,989 4,225,652 3,986,684 4,396,561 4,127,268

3|Total Modal 4,608,160 4,650,795 4,431,746 4,863,077 4,605,078
B. |Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4{Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 21,214,221 21,126,429 20,954,596 24,154,867 23,294,234
C. |Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari

ATMR

5|Rasio CET1 (%) 19.82% 20.00% 19.03% 18.20% 17.72%

6|Rasio Tier 1 (%) 19.82% 20.00% 19.03% 18.20% 17.72%

7|Rasio Total Modal (%) 21.72% 22.01% 21.15% 20.13% 19.77%

D. |Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk
persentase dari ATMR

8|Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
9|Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
10|Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
11|Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12|Komponen CET1 untuk buffer 10.49% 12.06% 11.20% 10.13% 9.77%
E. |Rasio pengungkit sesuai Basel Il
13|Total Eksposur 40,486,741 40,104,534 40,140,331 39,905,282 39,892,761
14(Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 10.38% 10.54% 9.93% 11.02% 10.35%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada) (%)
14b|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 10.38% 10.54% 9.93% 11.02% 10.35%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)
14c|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 10.38% 10.54% 9.93% 11.02% 10.35%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
14d|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 10.38% 10.54% 9.93% 11.02% 10.35%

penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka

memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan

nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross (%)
F. |Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15(Total Aset Likuid Berkualltz.as Tinggi (HQLA) 10,917,286 11,038,259 11,318,241 Hanya diwajibkan bagi Bank BUKU 3,
16{Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 6,616,697 6,059,482 7,456,578 .
BUKU 4, dan Bank asing
17[LCR (%) 165% 182% 152%
G. [Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
ol oo s 57 2ot so] I BT o ek 51,
otal Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) ,410, ,138, ,315, BUKU 4, dan Bank asing

20[{NSFR (%) 103.6% 110.5% 110.1%
Analisis Kualitatif
- Total Modal Bank Sumut pada posisi 30 September 2023 (T) adalah sebesar + Rp. 4,61 Triliun, mengalami penurunan 0,92% dari posisi 30 Juni 2023 (T-1) atau turun
sebesar + Rp. 42,6 Miliar. Rasio CAR (KPMM) menurun 0,29% yaitu dari 22,01% pada posisi Juni 2023 (T-1) turun menjadi 21,72% pada posisi 30 September 2023 (T).
Adapun hal tersebut dikarenakan adanya penurunan Modal Inti Utama.
- Rasio pengungkit periode 30 September 2023 sebesar 10,38% mengalami penurunan dibanding periode 30 Juni 2023 sebesar 10,54%. Hal ini disebabkan karena Total
Eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 September 2023 mengalami peningkatan dengan nilai tercatat sebesar Rp.40.486.741 juta dibanding
periode 30 Juni 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 40.104.534 juta dan Modal Inti pada periode 30 September 2023 mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp.
4.203.989 juta dibanding periode 30 Juni 2023 dengan nilai tercatat Rp. 4.225.652 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode September 2023 masih berada
diatas ketentuan minimum rasio pengungkit sebesar 3 %.




LAPORAN PERHITUNGAN ()
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN BankSUMUT

Nama Bank : PT Bank Sumut
Posisi Laporan : September 2023
(dalam juta Rp)

INDIVIDUAL INDIVIDUAL
Triwulan 11 2023 Triwulan 111 2023
Nilai HQLA setelah pengurangan HQLA setelah pengurangan
(haircut) atau Outstanding kewajiban (haircut) atau Outstanding kewajib
Nilai outstanding kewajiban dan komitmen/ dan komitmen dikalikan tingkat Nilai outstanding kewajiban dan dan komitmen dikalikan tingkat

Komponen Teflesrei T en q 4 q P
P nilai tagihan kontraktual penarikan (run- off rate) atau Nilai komitmen/ nilai tagihan kontraktual penarikan (run- off rate) atau Nilai

tagihan kontraktual dikalikan tingkat tagihan kontraktual dikalikan tingkat
penerimaan (inflow rate) penerimaan (inflow rate)
HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA) L |
1 |Total High Quality Liquid Asset (HQLA) 11,038,259 10,917,286
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal

2 dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari 02.275.288 40227 32.570.752 SSC:03C
a. Simpanan/ Pendanaan stabil 3,836,047 191,802 7,540,912 377,046
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 9,139,242 913,924 5,029,840 502,984
3 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 11,961,941 4,453,472 11,870,569 4,497,928
a. Simpanan operasional 6,711,817 1,566,251 4,058,987 982,880
b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya 5,250,124 2,887,221 7,811,583 3,515,049

yang bersifat non-operasional
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh
bank (unsecured debt )

alp g (secured funding ) - I :

5 |Arus kas keluar lainnya (additional requirement) , terdiri dari: 1,446,144 781,209 2,025,016 1,435,503

a. arus kas keluar atas transaksi derivatif - - - -
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - B
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - B
d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan

- I 735,735 70,801 652,805 63,292
fasilitas likuiditas
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait 710,408 710,408 1,372,211 1,372,211
penyaluran dana
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya - - - -
g. arus kas keluar kontraktual lainnya - - - -
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS ) 26,383,374 6,340,408 26,466,337 6,813,461
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS )
6 |Pinjaman dengan agunan Secured Lending 429,608 280,926 317,931 196,764
7 Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty ) yang bersifat R R . .
lancar (inflows from fully performing exposures )
8 |Arus kas masuk lainnya
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) 280,926 196,764
TOTAL HQLA 11,038,259 10,917,286
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS ) 6,059,482 6,616,697
LCR (%) 182% 165%
PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS
Analisis

Rasio kecukupan likuiditas (Liquidity Coverage Ratio/LCR) untuk bulan September — 2023 meningkat dibanding bulan sebelumnya, yaitu dari 153% menjadi 165%. LCR Bank untuk periode ini masih tetap berada di atas batas
minimum yang ditetapkan oleh OJK sebesar 100%, yang menunjukkan kondisi likuiditas Bank sangat baik. Kenaikan LCR Bank didorong oleh turunnya perhitungan Jumlah Net Cash Out Flow dari periode sebelumnya sebesar
IDR 386,56 miliar serta naiknya Jumlah HQLA sebesar IDR 233,23 miliar. Turunnya perhitungan Jumlah Net Cash Out Flow terutama berasal dari berkurangnya Jumlah Penarikan Pendanaan yang Berasal dari Nasabah Korporasi,
sebesar IDR 947,59 miliar. Sedangkan kenaikan Jumlah HQLA terutama berasal dari bertambahnya Total Penempatan pada Bank Indonesia, khususnya Deposit Facility sebesar IDR 800 miliar.




Laporan Perhitungan NSFR Bank Sumut posisi 30 September 2023 'i%ﬁ?UMUI

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya (Juni/2023) Posisi Tanggal Laporan (September/2023)
Komponen ASE ranpa Jangka Nilai Tercatat Berdasarkan S;s:]::ik:-Waktu Tot.'.al Nilai fanpa angka Nilai Tercatat Berdasarkan S;s:]::lg::.Waktu Tot?l Nilai
O <6 bulan e 21 tahun Tertimbang Waktu' <6 bulan vt 21 tahun Tertimbang
1 |Modal: 4,650,795 - - - 4,650,795 4,608,160 - - - 4,608,160
2 Modal sesuai POJK KPMM 4,650,795 - - - 4,650,795 4,608,160 - - N 4,608,160
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
4 |Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro 10,345,594 4,823,758 329,294 13,577 14,191,482 10,032,623 4,831,106 325,750 11,723 14,149,506
dan usaha kecil:
5 Simpanan dan pendanaan stabil 2,807,199 1,745,815 29,486 1,443 4,354,818 5,197,280 4,035,805 111,957 4,889 8,882,679
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 7,538,395 3,077,943 299,807 12,134 9,836,665 4,835,343 795,300 213,793 6,834 5,266,827
7 |Pend yang berasal dari bah korporasi: 8,587,116 5,483,948 3,732,864 - 6,129,609 8,856,440 6,777,560 1,618,439 16,100 3,738,223
8 Simpanan operasional 6,747,630 24,176 - - 3,385,903 4,056,936 4,076 - - 2,030,506
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 1,839,486 5,459,772 3,732,864 - 2,743,706 4,799,504 6,773,485 1,618,439 16,100 1,707,717
10 |Liabilitas yang memiliki aset yang saling bergantung - - - - - - - - - -
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya : 3,821,696
12| NSFRiabilitas derivatif
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas _ - - 2,815,314 _
14 [Total ASF

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 328,418 319,088
16 |Simpanan pada lembaga lain untuk tujuan operasional 102,665 - - - 51,332 65,076 - - - 32,538
17  |Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 234,910 322,635 1,321,232 25,899,014 22,871,332 191,669 777,942 793,973 26,282,315 23,154,676
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - -
19 lemb k tanpa jaminan 234,910 - - - 35,237 191,669 - - - 28,750
20 kepada korporasi non-k h retail dan bah usaha mikro dan kecil, pemerintah - 319,577 1,310,903 25,449,449 22,447,272 - 775,469 786,102 25,786,518 22,699,326
21 hi kualifikasi untuk d bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk - - - - -
Risiko Kredit - - - - -
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : - 3,058 10,328 449,565 388,824 - 2,473 7,871 495,797 426,600
23 hi kualifikasi untuk d bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk - - - - -
Risiko Kredit - - - - -
24 Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang - - - - -
dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang - - - - -
25 | Aset yang memiliki liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - - -
26 |Aset lainnya : - 70,300 63,482 1,717,185 1,850,967 - 166,586 21,581 1,683,170 1,871,336
27 Komoditas fisik yang yang diperd kan, termasuk emas
28 Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan
kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) - - - -
29 NSFR aset derivatif - - - - - - - -
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - - - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 70,300 63,482 1,717,185 1,850,967 166,586 21,581 1,683,170 1,871,336
32 |Rekening Administratif 735,735 735,735 735,735 36,787 652,805 652,805 652,805 32,640

25,410,278
103.57%

ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR
ANALISIS
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR — Net Stable Funding Ratio) Bank untuk periode Triwulan Il 2023 mengalami penurunan dibanding periode sebelumnya, yaitu dari sebelumnya 110,53% menjadi 103,57%. Hingga periode ini, NSFR Bank masih terjaga diatas batas minimum yang ditetapkan OJK sebesar 100%. Penurunan
perhitungan NSFR disebabkan berkurangnya total ASF (Available Stable Funding) Bank sebesar IDR 1,47 triliun dibanding periode sebelumnya. Sejalan dengan berkurangnya total ASF, total RSF (Required Stable Funding) Bank juga bertambah sebesar IDR 271,43 miliar, sehingga menyebabkan perhitungan NSFR Bank menjadi turun.
Berkurangnya total ASF terutama berasal dari penurunan pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar IDR 2,39 triliun. Direksi dan Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan aktif terhadap organisasi manajemen risiko likuiditas, pelaporan internal, komunikasi strategis serta kebijakan dan praktik di seluruh lini
bisnis. Selain itu, Bank juga menerapkan sistem pengendalian internal yang menyeluruh terhadap manajemen risiko likuiditas.




